smnal sebagaa pengama!an Pancas:ia ter-
gantung ada pamszpnsx se!uruh _fakyat
serta pada s:kap meniai, iekad aan se-
mangat, ketaatan dan dxszpim para pe-
nyelenggara negara serta seiuruh rakyai:

'Yan"g dimaksud pcnyélénggara'"ﬁeg'lra
aniara -lain. ‘adalah aparatur negara, lem-
baga . publik maupun, privat yang berperan
serta dalam.suatu ‘aktifitas: guna terjamin-
nya: kelangbungan hxdup megara Republik
Indonesia.. Untuk tercapainya fujuan ne-
gara seperii tercantum .dalam. kensutusa itu,
maka selursh. .aparatur pemermtah negara
harus, dilengkapi dengan pengalaman dan
pengetahuan Jdentang. manajemen.di dalam
berbagai :bidang, yaitu bidang . politik,
sosial, ekonom: angkatan bersenjata, pen-
didikan, dan lain-lain sesuai dengan bi-
dzmgnya masmg masmc

Fembangunan dewaoa Ani, cyang di-
maksudkan  unfuk memajulkan masyarakat
Indonesia ke arah kehidupan yang lebih
baik sejahiera dan makmur-melalui strategi
pembangunan, selain-menitik beratkan sek-
tor ekonomi, memperhitungkan pula aspek-
aspek lain yang non ckonomis.

Sementara itu Nasikun (1984) di dalam
bukunya,: Sistem -sosial Indonesia, me-
ngaiakan bahwa struktur masyarakat Indo-
nesia ditandai oleh dua ciri yang bersifat
umk Secam horizontal ia ditandai oleh

Kemajemukan

vertikal zmtara }aplsan atas” dan lapls
bawah yang cukup tajam. Perbedaan-p
bedaan inilah yang dxmaksud dengan sifat -
masyamkat Indones:a sebagal masyamkat'
majemuk ' : -

Oleh. karena ierdapai penggolongan.
masyarakat Indonesia yang terjadi atas_
dasar perbedaan suko bangsa, maka segala’
norma dalam bertingkah Iaku _d_ar} be_rs;_ka_p:
pun - berbeda -pula, yaitu masing-masing
suku, . bangsa © tersebut . mempunyai
penghargaan ferbaik atag Laf'mgan sendm

Adanya perbedaan ini, kendatipun seka-
rang-masyarakat Indonesia bersatu dengan
ke bhincknannya, dalam setiap proses. so-
sialnya’ masih tetap terasakan. Sebagai
kenyataan, tampak masih -banyak terjadi
xonflik dalam wmasyarakat, baik konflik
yang -disebabkan- oleh perbedaan suku
bangsa, ataupun agama, maupun konflik
yang discbabkan oleh berbagai lapisan dan
faktor. kepentingan yang beraneka ragam
mnsyarakat Indonesia ini
teniu saja besar pengaruhnya tcrhadap pcx~
kembangan, bahkan tidak hanya berpe-
ngaruh ferhndap pcrsoa_mn persoalan yang
berhubungan dengan pangan saja, tetapi
dapat mempengaruhi keseluruhan pola ke-
pentingan kehidupan.

Guna tercapainya tujuan pembangunan
tersebui di atas sangat diperlukan suatu

keadaan yang serba menekan dan penga-

wasan yang ketat. Namun situasi itu tidak

Kenyamn adanya kesniuan-kesatuan sosial
berdasarkan perbedﬁan pcrbedmn suku
b'mgsa perbcdaan -perbedaan agama, adat,
serta porbedaan-perbedaan kedaerahan.

lepas pula darr berbagm ha__m}_m_mn_ ter-
utama karena banyaknya perubahan struk-
fur sosial atau mungkin karena akibat-
akibat perkembangannya, Umpamanya ba-
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: _nyak ter_;adx Lorban kejahatan, penstxwa ey
"_pempuan, korupsi, white collar ‘crime
{(jenis kejahatan yang dilakukan oleh & -

orang-grang. yang mempunyai kedudukan

tinggi-di dalam masyarakat afau: pejabat- + - s

pejabat tinggi), dan sebagainya. i e

Sudah barang tentu untuk melancar%can
dan menstabilkan jalannya roda pemba-
agonan itw, pihak lembaga kriminologi
perlu turun tangan sedini mungkin dengan

berusaha -menekan berbagai efek sam-
n dari_pembangunan. itu. Untuk it
 diadakan_ pendckamn-pendekaian '_
baik terhadap. subyek maupun . terhadap.
obyek mbangﬂnan itu secara sosiologis.
Pendekatan im perlu, diterapkan karena

perl

skibat-akibat fadi, yang paling segera akan
segera merasakannya adalah masyaraka&
pada umumnya di ‘samping-memanyg ge-
jala- geja]a ‘penyimpangan itu {ebih tampak
di dalam ‘masyarakat. ‘Dengan ‘pendekatan
tersebut, mungkin akan lebih mudah usaha
meﬂgungkapkan berbagai latar ‘belakang
dan sebab ‘musabab terjadinya penyim-
pangan-penylmpangan daiam masyarakat
itu,

Hal ini-bérasti knmmahtas (kejahatan)
perlu “ditetaah dengan konsep-konsep
teoritis, terntama melalui pendekatan-
pendekatan sosiologis, di samping ditun-
jang pula ‘olzh disiplin-disiplit. lainaya,
seperti’ psﬁco}ogz sosaai dan amropoiogx
sosial. : : :

Dengan demikian dapat dxharapkan di
samping pembangunan relatif dapat di-
laksanakan dengan baik, dengan- sedikit
hambatan—hambatan kejahatan, juga pihak
hukum pxdana khuosusnya akan dapat lebih
d:sempurnakan tagi secara ilmiah.

2. Pengertian dan fakta kejahatan
berdimensi baru.

a. Kejahatan berdimensi baru.
Menurut Jenderal Polisi Drs. M.
- SANOESI sebagai Kapolri dalam
-penjelagan nada _acara  denoar

.mg_galah keamanan ketertiban ma- N
- gyarakat (kamiibmas) dari gejala-
- gejala yang menonjol saja maka Lita

akan menemupkan kasus-kasus kn- '

- minalitas dalam tiga golongan yama

kejahatan xonvensional, kejahaian
konvensional dengan modus operan-
di barn, dan kejahatan berdimensi
baru.

¥asus-kasus berdimensi baru benar-
benar merupakan jenis kejanatan
yang baru, seperti computer crime,

- ccorporated crime dan. sejenisnya.

Sedangkan ‘menimug Dxrekiur ‘Re-’

* serse Polri, pengeman ke}ahatan'i
_dnnensn baru adalah : -

“Kejahatan yang dllakukan olehi_
kaum intelektual maupun terkemuka
{pejabat) atan sendak-ncia},nya oleh
mereka yang mempunyai keahlian
khusus baik ‘secara perorangan

‘(individu), kelompok atau badan
‘hukum dengan menggunakan cara-

cara tertentu (pada’ umumnya meng-
hilangkan jejak dengan memanfaat-

" kan ilmu pengetahuan dan tekno-
‘logi) sehingga sulit pembuktiannya,

dilakukan dengan kekerasan“-atau

- tanpa xekuatan, dengan tidak me-
ngenal batas wilayah dan- waktn

sertd mengarah kepada kepentmgan
gkonomi dan pohtlk F :

Menurut DR. RUSIDI, MS da-
lam bukunya “Variabel Penelitian”
Pasca Sarjana Unpad Bandung
1990, bahwa dimensi atau indikator
itu ialah pemjelasan atau ciri-ciri
yang menggambarkan variabel imu.
jadi kejahatan berdimensi bare yaitn
kejahatan dengan ciri-ciri atau
variabel dan konsep baru.

b. Fakta kéjaha:an berdimensi. ba-
ru. ' : :

Bentuk kejahamn yang dilakukan

pendapat dengan Koimisi I DPR R,
Jakarta, 14 Februari 1990 bahwa:

“Apabila diperhatikan masalah-
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kungan hidup, pelanggaran hak kon-
sumen dan korupsi. Sedang kor-




masyarakat. .

. :Ganggua'n-gangguan
‘ terhadap
_ L .| ... | - Stabilitas
— | Kejahatan dalam ', | _ yotentraman
- | masyarakat . | - Keamanan
- - Kesejahteraan. .
C -dll..
L 2 | | . Reaksi
Hpemn -, = Reaksi
-_§._ata_€ {+) '. s :F’ostttf . -masyarakat:
‘belakang |— — — o e e terhadap
. N (S - o deo perilakuy
kejahatan| LB |- Reaksi ' ©ope
/ = |. .. Negatif ém : kéjahatan
3. Te{m Perubahan Sosm! ad_ai.ah_'_ica.fena perubahan fungsi berbagai

Perubahan sos:al menurut Ibu Astrid
Susanto ia alah perubahan masyarakat men-
jadx kemajuan Jnasyarakal dengan suaty
pola masyarakat yang sesual bahkan de-
aradasi, martabatnya. Lebih Ianjut beliau
menekankan proses pembcmukan norma
baru dan adaptam terhadap keadaan yang
baru, atau. proses perpbahan. sosial pada
dasamya nlah perubah'm norma-norma
masyarakat o

s Prof. Hi Yudistira K Garm Ph.D.
(1992) berpendapat bainwa sebenarnya
hampir tak:ada masyarakat yang stalik,
karena kehidupan itu sendiri adalah se-
jumlah proses gerak maju-yang ikuti oleh
warga masyarakat. Perubahan sosial me-
rupakan proses kehidupan itu sendiri, yang
dapat dimanifestasikan sebagai kehendak
menempuh perjalanan kehidupan. Dua sisi
vang ierkandung dalam perubahan sosial,

sistem sosial atau unsur budaya untuk
memberi pelnang kepada sisiem atan unsur
fain yang dianggap .penting dan baru
dalam menjawab. proses kehidupan untuk
muncul. Sedangkan makna “mundur” dan
“maju” ite mengandung makna relfatif,
paling tidak mengandung peranan dan
fungsi tertentu yang timbul tenggelam bagi
masyarakat yang mengalaminya.

Perubahan sosial juga diberi arti se-
bagai “developmeni™ atau perkembangan
yang merupakan perubahan tertuju kepada
kemajuan keadaan dan sikap anggota
masyarakai, schingga akan dinikmati pula
oleh individu. Tujuan pembangunan itu
adalah pemanfaatan kemajuan feknologi
dan ilmu dalam memperbaiki keadaan ma-
teri/mental manusia, agar mariabai manu-
sia dapat ditingkatkan. Pendapat ini sesual
pula dengan tojuan konstitust.

}’f.ﬁiu yURiunauUran gdn })t..lE\.L{iiUdll"d!l i]glll
haruslah dilihat bukan dua sisi yvang ber-
lawanan.dengan salu sisi kemunduran yang
harus dihindarkan. Timbul tenggetamnya
sistem sosial budaya suain masyarakat
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bannya dapat meliputi konsumen,
lingkungan hidup, sistim ekonomi,
buruh, dan bahkan pemeriniah sen-
diri. Begitu luasnya jangkavan ke-
“jahatan’ komposisi “ini :sehingga se-
ring disebut white' collar ‘crime

(kejahatan berdasz atau berpakaian .

safari), karena dalam’ wakiu yang
singkat mercka’ dapat ‘mengantongi
kekayaan untuk’ pribadinya yang
berlimpah ruah. Karena ity keja-
"~ hatan ini bukan saja kejahatan ber-
dasi - tetapi juga bersafari yang
~.sering pula melibatkan pihak bi-
rokrasi dan entrepreneur,

Berbagai pengalaman dari negara
majn - menunjukkan identifikasi ke-
jahatan komposisi dapat mencakup
berbagai tindak pidana, antara lain
pelanggaran ‘undang-undang anti
monopoli, penipuan melalui kom-
- puter, manipulasi pembayaran pajak
dan cukai, pelanggaran harga, pro-
duksi barang maupun makanan yang

© " “membahayakan konsumen, pelang-

garan = administratif, ‘pencemaran
iingkungan hidup, korupsi, penyu-
apan, ‘dan kejahatan perburuhan,
* Salah satu contoh akinal yang masih
segar adalah kasus korupsi Golden
Key Group (kredit bermasalah di
‘Bapindo), kasus biskuit dan_super
mie beracun di Palembang dan ka-
sus-kasus manipulasi restitusi pajak
yang sedang ramai_dibicarakan.

- Dalam upaya memberantas keja-
hatan korporas; tak tferkecuali ko-
rupsi memang tidaklah mudah,
Dalam’ berbagai penelitian mengenai
kejahatan jenis ini selale akan
terbentur tembok bisu mengerikan,
belum lagi pihak pers yang di-
harapkan menjadi salah satu kontrol
sosial yang ampuh terasa akhir-
akhir ini, semakin memper{ajam

kum alam mengatakan ‘air- selaln
mengalir ke bawah, tidak ke atag,
Dengan kata lain, hukum hanya
menjaring yang bawah- bawah; Atau
anckdot hukum bagaikan sarangi
laba-laba, hanya menjaring yang
kecil-kecil malah dirusak -oleh yang
besar-besar. Dan pendapat. sosiolog
hukum Prof. DR. Sahetapy, SH{I_
ibarat kejahatan korporasi itu ge--
bagai anjing-anjing besar di dalam
kehxdupan marga satwa, maka an-
jing-anjing besar tidaklah saling

- menggigit namun hanya akan meng-

gigit para pembongkar barang bu-

- suk, sementara anjing-anjing kecxi

hanya akan menolong bila ber-
hadapan dengan anjing-anjing besar.

¢. Beberapa fakta reaksi masya-
rakat. '

Perilaku menyimpang atau ke-
jahatan yang dilakukan oleh se-
seorang (atau lebih) sebenarnya
dapat pula dijelaskan melalui suatu
pendekatan yang melibatkan hy-

~ bungan antar manusianya, yaitn

secara sosiologis. Pendekatan inj
dalam situasi kriminalitas dapat
diarabkan untuk mencapai sebab-
sebab terjadinya suatu tindakan ke:
jahatan dalam masyarakat. Dalam
operasi Kepolisian dikenal sebagai
hakekat gangguan keamanan keter-
tiban masyarakat (Kamtibmas) yakni
faktor-faktor korelatif kriminogen,

- Police hazard dan Ancaman faktaal/

ancaman nyata. Baro setelah itu
dapat pula dilihat dan diketahui
faktor-faktor apa yang dapat me-
nyebabkan masyarakat memberikan
anggapan terhadap kriminalitas.
Tentunya secara sosiologis penye-
bab ity ada hubungannya dengan
perkembangan suatu kejahatan dan
kerugian masyarakat secara timbal

kendata—pengurgkaparkefaimmm
korporasi. Benarlah kalau begitu
anekdot para pakar hukum dan kri-
minologi, bahwa hukum hanyalah
bagaikan air mengalir, dimana hu-

DUIE,

Untuk lebih jelasnya dapat kita
lihat siklus aksi dan reaksi di ba-
wah ini, yang menggambarkan ka-
sus-kasus kriminalitas dan reaksi
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| -'ubahan sosaai antara lain mehpun :

dulk. :
_ Penyebamn demografn

B 3)'E Kesempaian agresx perang.

mdlksz .antara iembaga.

. S_F.r_;ikt;.ar_ai/am;an LA

.. ditentukan oleh . . meb-
L __;fakioi‘Qfaktor P i
nentu kehidupan -
manusm .

f' *Barokrasn dapat dlhhai puia sebaga:
“aturan sosial (social order), atau dalam
- andaian dan-makna pelaku ‘sosial (social
actor), {GARNA; 1994), Dalam kaitan me-
nuret andaian aturan sosialvitnmaka di-

”E‘luktuam pertumbuhan pendyu-- ¢

4) Dapat mengatasi gelombang kon-

b ‘Perubahan sosmE ditinjau. dari me-
kanisme . dan. proses termasuk pada
ergerakan sosml konﬁzk dan ako«-

Pemba‘_hén éas_ila!

< Mekanisme o000
dan:
+.-'Proses sosial

.omodasi: politik ‘serta: keg:atan para .
.;.wam usaha]swasta

el _'Perubah n sosial dmnjau dari & _
" “arah atan tujuan suate lembaga atan
" birokrasi maka termasuk perubahan .
7 stroktur, dampa}; dari suatn per-
*.“ubahan serta kewajiban birokrasi -
 Cdalam melayam (serwces) kepada. '
- anggotanya: g .

Untuk mendapat kejelasannya. ds.%ca_mu__
ka}can suaiu ragaan sehagaa berzkut 5

- Tercapaiaya arah
o dan-fujuan’ dengan

" == U pelbagad aki_bamya

lihat dari’ dua perépektif struktural fung-
sional dan konflik teniang. birokrasi dapat
dikemukakan dalam daftar berikut, yang

- memberikan pilihan pola pemikiran ‘bagai-
-=manakah mehhat (s:stem) blrokrasz Bu.

Dﬁa _:.ﬁiéfjsgsekiif ientang ",(sisiem) ':5irokrasi, -

: Sirukmra§~fﬂng530na§

Konflik

Setiap -birokrasi- :alah konfxgurasx yang
‘agak kekal ol

‘Setiap birokrasi ialah konfigumsx aIsu-
unsur terintegrasi - :
Setiap unsur dalam sisiem birokrasi me-
nyumbang werhadap fungsinys ke seluruh
sistem

Seuap birokmm bergantung pac,‘ixa mtcmbax
-satu. unsur dengan lainnya

Setiap birokrasi bergantung pads kese-

Setiap birokrasi. selalu mengalaml peru-
bahan it :

Setiap birokrasi seiaiu mengalam: konflik
sosial

Setiap unsur dalam bxrakmsz menyum~

bang ‘ierhadap purubahan '

'-;Sf_:?ti'ag _:E)irokrasi.. bér-'ganmng'-;aada tekanan

unsur satu terhadap. unsor lainnya .o

Betiap birokrasi bergantung pada iekanan

BRI IErE R e

sebagal anggois oleh anggola fzimnya.

75




: Aiﬁmn sosial -itu mengekang gerak
' se~sesmng sebagai warga masyarakat, yang
malahan mampu menjadi kawalan (control)
_r"had 'segaia tindakannya dalam ke-
E : .....50cial order
ca ‘mean a member of thmg .. the exist-
: f mstramt - to the control of vio-

._suaw perubahan sosial unink kemajuan
em_bangunan dlperlukan Lo

‘a. Psngeruan dan pemahaman yang

komprehensif terhadap . perubahan .. .
sosial dan tidak dapat diutarakan

hanya melalui teori monocausal,

< b, Untuk menerangkan sesuaty yang

itu sangatlah sukar dalam mem-
bentuk suatu konsep {construct)
vang formatif,

4..  Analisa sosiologi terhadap ke-
. jabatan berdimensi baru,

e Teorz perué:aharz soszai klaszk

Daiam membahas k'ut'm teon sosm]

Echususnya perubahan sosial mula-mula

berpedoman pada teori perubahan sosial
klasik yaitu sesuai pendapai dari ADAM

SMITH, KARL MARK, H. SPENCER, E.-

DURHEIM dan TALCOT PARSONS yang
" mengamati teon _evolu51 dan neo evolusi.

e 'D:ffcrensiasi sosial *
- Integrasi sosial

-, Konflik sosial dan

- relasi-relasi sosial serta penekanan
pada pemusatan kerga

Menurut H Spencer dan Adam Smlih
differensiasi sosial merupakan dasar dari
prinsip-prinsip perubahan sosial, Sementara
“Durheim dan Mark menyoroti teori dif-
ferensiasi - sosial (pembagian pekerjaan
pada buruh) merupakan mi:/sumber dari

'Gleh karena itu suatu analzsa Eerhadap _

multi causal dari realitas sosial, hal -

' Koniradiksi, konflik dan’ palmg
akhir- .adalah gis integrasi yang
melahirkan bentuk-bentuk differen-
siasi sistem sosial ekonom: dan
sistem sosial pohtlk

Lemh ianjut Parson berpendapaz bahwa

“gecara komprehenmf teori-teori differen-

siasi sosial diamati pada tekanan -

- Penyesuaian menghadapa perkem-
“bangan zaman dengan up-grading
 kepada anggotanya agar dapat lebih
berperan secara spesialis baik ter-
hadap muatan organisasi Lelem.-
bagaannya. '

Pendapat Durheim’s dalam meneim me-
kanisme dan proses perubahan ‘sosial difo-
kuskan pada sebab-sebab slrukturai dan
differensiasi sosial seperil tertuang dalam

“bukunya "(Problem and _chfferentzatwn

theory today (1992))”,

Dan akhirnya Mark Weber yang meng-
amati sekior fercapainya arah dan. tujuan

:berlkut konsekuensmya menckankan pada:

- ;V.Kelamran kembali faktor interest di

+dalam differensiasi pada levei sosxo
i+ - strukiural, -

- Revitalisasi dari interest dan per-

. ubahan sosial.

- Kekuatan budaya merupakan ke-
aktifan melahirkan determinasi- per-
ubahan pelembagaan yaitu antara
lain berupa :

- Dinamika power of culture, “par-
ticularry religion in social changes.

Hal itu diutarakan pada buku “Cul-
tural changes and sociological theory”
(WUTHNOW : 1992).

b. Pada teori-teori modern.

Teori-teori modern tetap memperhati-
kan pada elemen-elemen dari Droses mo-
dernisasi yang dapat diidentifikasikan
yaitu:

Tl -
SeRFa Rt

Selan_;u_inya Karl Mark berpendapat bahwa
perubahan sosial itu pada tekanan/ak-
seniuasi :
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- Kepemimpinan struktural.

- Proses dan mekanisme.

- serta jalan keluar menghadapi per-
ubahan sosial.




~“Sebab modernisasi diartikan dari suatu -
‘perkembangan ke sistem produksi dan

distribusi barang dan jasa serta pengen- Abdullah Taufik ed

'dahan kamngan sendiri - yang dlpengdruhs

aleh” ﬁalbagm ‘faktor lingkungan s;mteg,m

(TOORAINE 1992,

Ma}\& adanya modernisasi akan iergach_.
gmla las vang tertinggal (kemiskinan) dan

kelompok-kelompok konflik dimana hal itu
Cmerupakan suatu kelembagaan tersendiri

- ~sebagai akibat ‘dari dampak suatu Jpemba-
- ngunan.:Jarak kaya- mlskm semakin me-

'.Iebar demnkxan pula’ yang’ mapan dcng’:n
' 'i_terdldxk terylfh 2ap.

pasar dari barang barang. mdusm Selan-

Jumya pasar tadi bersegmcnt‘m scim;,m.
akibat dari kemampuan daya beli dari

masmg masing scgmen konsumcn 1tu sen-
dxr&

Uniu%c teori modern pada perubahﬂn
S{)ssal ini digunakan-teori The Functional-
ist approach stresses culiural and the con-
flict app;oach stresses sirutured of de-
mmat:{m and procescs of confhst

Jelasiah ‘bahwa a631}1azan berdimensi

bareitu hHendaknya diatasi dengan: teori

perubahan ‘gosial modern dimana: yang
dikedepankan adalah teori pendekatan
fungsional-dan: analisa. fungsional tentang
konflik. (Lewis. Coser dalam. bukunya
The, Functions of .conflict : 1956). . :

5..... Penutup,

“Demikian tolisan ini, mohon dapat
bermanfaat bagi keluarga besar Polri pada

umumnya ‘dan’ para pemerhati® perkem-

bangan -ilmu Kapohs:;m pada khususnya,

Semoga ‘Tuhan sciam membenkan
Rakhmat dan Tauflk ixepada km semua

at telah’ berfungm selmgdl'
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